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Penelitian ini menggunakan penerapan metode proyek dalam meningkatkan aspek 
psikomotorik anak didik pada PAI di SMA Jati Agung Sidoarjo. Dari fokus masalah 
tersebut yaitu bagaimana konsep metode proyek dalam meningkatkan aspek 
psikomotorik anak didik pada PAI, bagaimana penerapan metode proyek dalam 
meningkatkan aspek psikomotorik anak didik pada PAI di SMA Jati Agung Sidoarjo, 
dan bagaimana kendala-kendala yang dihadapi SMA Jati Agung Sidoarjo dalam 
menerapakan metode proyek dalam meningkatkan aspek psikomotorik anak didik 
pada pembelajaran PAI. Berkaitan dengan ketiga rumusan masalah tersebut, 
penelitian ini dilakukan dalam bentuk penelitian kualitatif deskriptif  yang mana 
penelitian ini menghasilkan data-data deskripsi tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang diamati. Dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga tahap, 
menentukan masalah penelitian, pengumpulan data (observasi, wawancara, 
dokumentasi), dan analisis data. Obyek penelitian ini terletak di jalan Jeruk no 27 
Wage Taman Sidoarjo – jawa timur.  Dalam penelitian disimpulkan bahwa 
pelaksanaan penerapan metode proyek dalam meningkatkan aspek psikomotorik 
anak didik di SMA Jati Agung Sidoarjo dilakukan dalam bentuk proyek latihan atau 
belajar khusus dan proyek masalah. Adapun proyek latihan atau belajar khusus 
dikonsep dalam bentuk BTQ (Baca Tulis Al Qur’an) yang dilaksanakan pada hari 
jumat. Sedangkan proyek masalah dibedakan berdasarkan pelaksanaannya yaitu 
dilaksanakan di sekolah dan di luar sekolah. Penerapan metode proyek sendiri dalam 
meningkatkan aspek psikomotorik anak didik pada PAI di SMA Jati Agung Sidoarjo 
cukup baik.  Sekalipun dengan adanya metode seperti ini tidak menutup kemungkinan 
adanya kendala-kendala yang dihadapi demi tercapainya tujuan pembelajaran yang 
efisien dan efektif. Kendala-kendala yang dihadapai SMA Jati Agung Sidoarjo dalam 
menerapkan metode proyek dalam meningkatkan aspek psikomotorik anak didik 
pada PAI antara lain: minimnya jam pelajaran PAI, kurangnya antusias siswa 
terhadap mata pelajaran PAI, dan tidak meratanya kemampuan siswa dalam pelajaran 
PAI.  
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Dalam arti sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia 
untuk membina kepribadiaannya sesuai dengan nilai-nilai didalam masyarakat dan 
kebuadayaan.1 John Dewey mengatakan bahwa pendidikan adalah proses 
pembentukan kecakapan yang fundamental secara intelektual, emosional kearah alam 
dan sesama manusia.2 Menurut Ahmad D. Marimba, pendidikan adalah bimbingan 
secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik 
menuju terbentuknya kepribadian yang utama3. Sedangkan menurut Ki Hajar 
Dewantara, pendidikan adalah usaha yang dilakukan dengan penuh keinsyafan yang 
diajuakan untuk keselamatan dan kebahagian manusia4.  
GBHN  memberikan batasan tentang pendidikan nasional sebagai 
Pendidikan nasional yang berakar pada kebudayaan bangsa Indonesia dan 
berdasarkan Pancasila serta Undang-undang Dasar 1945 diarahkan untuk 
meningkatkan kecerdasan serta harkat dan  martabat bangsa, mewujudkan manusia 
serta masyarakat Indonesia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa, berkualitas, dan mandiri sehingga mampu membangun dirinya dan masyarakat 
sekelilingnya serta dapat memenuhi kebutuhan pembangunan nasional dan 
bertanggung jawab atas pembangunan bangsa.5 
Untuk mencapai tujuan dari pendidikan nasional diperlukan adanya proses 
belajar-mengajar yang mengacu pada kurikulum yang telah ditetapakan oleh 
pemerintah. Selain itu, untuk mencapai tujuan yang efisien dan efektif dalam proses 
belajar-mengajar, guru hendaknya dapat memilih strategi dan metode yang 
digunakan dalam memberikan transformasi ilmu terhadap anak didik.  
Permasalahan yang sering kali dijumpai dalam pengajaran, khususnya 
pengajaran agama islam adalah bagaimana cara menyajikan materi kepada siswa 
secara baik sehingga diperoleh hasil yang efektif dan efisien. Disamping masalah 
lainnya yang juga sering didapati adalah kurangnya perhatian guru agama terhadap 
variasi penggunaan metode mengajar dalam upaya peningkatan mutu pengajaran 
secara baik.6 
Dalam firman Allah juga dijelaskan beberapa metode yang sering digunakan 
Rasulullah saw dengan para sahabat-sahabatnya dan dengan musuh-musuh islam dari 
golongan musyrikin dan ahli kitab. Rasulullah saw menggunakan Tanya jawab dalam 
banyak perkara untuk sampai kepada suatu pemikiran yang gaib (abstrak) yang 
sahabat-sahabatnya tidak mampu menjawabnya. Firman Allah dalam Q. S Al 
                                                 
1 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
1999), 1. 
2 Ibid, 2. 
3 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), 9.  
4 Ibid, 9.  
5 Umar tirtaraharjda dan La Sula, Pengantar Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 
2000), 36. 
6 M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam (Jakarta Selatan: 
Ciputat Pers, 2002), 31. 
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Mukminun: 84. “Katakanlah (hai Muhammad) untuk siapakah bumi dan siapa yang 
ada padanya, jika kamu mengetahui”. (Q. S. Al-Mukminun: 84)7 
Bertitik tolak pada pembahasan metode, maka yang dimaksud dengan 
metode pengajaran yaitu suatu cara penyampaian bahan pelajaran untuk mencapai 
tujuan yang ditetapkan, maka fungsi metode mengajar tidak dapat diabaikan. Karena 
metode mengajar tersebut turut menentukan berhasil tidaknya suatu proses belajar 
mengajar dan merupakan bagian yang integral dalam suatu sistem pengajaran.8 
Salah satu metode pengajaran atau pembelajaran dalam mencapai tujuan 
pembelajaran, yaitu metode proyek. Metode proyek merupakan salah satu cara 
pemberian pengalaman belajar dengan menghadapkan anak dengan persoalan sehari-
hari yang harus dipecahkan secara berkelompok. Metode proyek berasal dari gagasan 
Jhon  Dewey tentang konsep “learning by doing” yakni proses peralihan hasil belajar 
dengan mengerjakan tindakan-tindakan tertentu sesuai dengan tujuannya, terutama 
penguasaan anak tentang bagimana melakukan sesuatu pekerjaan yang terdiri atas 
serangkaian tingkah laku untuk mencapai tujuan.9 
Selain itu metode proyek juga memungkinkan siswa memperluas wawasasn 
pengetahuan dari suatu mata pelajaran tertentu. Pengetahuan yang diperoleh siswa 
menjadi lebih berarti dan kegiatan belajar mengajar lebih menarik, Karena 
pengetahuan itu lebih bermanfaat baginya untuk lebih mengapresiasi lingkungannya, 
memahami, serta memecahkan masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-
hari. Sedangkan prinsip dari metode proyek adalah membahas suatu tema ditinjau 
dari berbagai mata pelaaran sehingga terbentuk suatu kaitan yang serasi dan logis 
antara pokok bahasan mata pelajaran.10 
Metode proyek itu sendiri mempunyai 4 aspek dalam pelaksanaanya, yaitu 
menentukan tujuan, merencanakan, melaksanakan, dan menilai. Keempat aspek itu 
terdapat dalam kegiatan anak-anak guna mencapai tujuannya.11 
Adapun Tahap- tahap pelaksanaan metode proyek 
a. Tahap perencanaan 
Pada tahap ini guru membuat perencanaan seperti biasa yang 
dilakukannya, perbedaannya hanyalah bahwa proses belajar mengajar 
dengan metode proses proyek, guru mencoba menaikkan pokok bahasan 
dari suatu mata pelajaran tertentu dengan pokok bahasan dari mata 
pelajaran lain. Secara berurutan tahap perencanaan itu meliputi langkah- 
langkah sebagai berikut: 
1) Mempelajari pokok bahasan dalam GBPP dari mata pelajaran yang 
menjadi tema dari proyek tersebut. 
                                                 
7Omar Muhammad Al-Toumy Al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam (Jakarta: 
Bulan Bintang, 1975), 569. 
8 Ibid, 31-32. 
9 Moeslichatoen R., Metode pengajaran D itaman kanak-kanak (Jakarta: Rineka 
cipta, 2004), 137.   
10 Conny Semiawan dkk, Pendekatan Ketrampilan Proses (Jakarta: PT Gramedia, 
1990) , 84. 
11 J. Mursell dan Nasution, Mengajar Dengan Sukses (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 
14. 
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2) Membuat diagram kaitan antara tema dengan pokok bahasan dari 
mata pelajaran lain (untuk itu perlu dipelajari GBPP mata pelajaran 
lain). 
3) Merumuskan tujuan pelajaran dengan menggunakan metode proyek 
tersebut. 
4) Menentukan materi pelajaran dari pokok bahasan masing-masing 
mata pelajaran yang dikaitkan dengan tema proyek. 
5) Menentukan langkah-langkah dalam kegiatan belajar-mengajar, 
termasuk metode dan pendekatannya. 
6) Merencanakan organisasi kelas sesuai dengan kegiatan belajar-
mengajar (misalnya bekerja dalam kelompok). 
7) Bila dalam langkah kegiatan itu ada kunjungan kesitus sejarah atau 
museum, maka diadakan perencanaan untuk hal tersebut (misalnya 
mengadakan peninjauan lebih dulu kesitus sejarah atau museum). 
8) Menyiapkan format- format pengamatan untuk siswa. 
9) Merencanakan kegiatan- kegiatan tidak lanjut. 
10) Menyiapkan penilaian kegiatan belajar-mengajar.12 
b. Tahap pelaksanaan. 
Kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam tahap pelaksanaan 
antara lain: 
1) Guru mengemukakan tema pokok. 
2) Guru mengajak peserta didik menelaah kemungkinan untuk 
mengkaitkan tema dengan berbagai bidang studi. 
3) Guru berperan sebagai pembimbing dan pengatur jalannya diskusi. 
4) Sesudah pengkaitan tema dengan bidang studi yang lain terbentuk, 
guru membagi kelas dalam beberapa kelompok sebanyak bidang 
studi yang ada (terkait). 
5) Setiap kelompok merencanakan bagaimana melakukan kegiatan 
yang berhubungan dengan materi yang telah dikaitkan dengan tema. 
6) Guru memberitahukan hal-hal yang penting apa yang perlu diamati 
oleh peserta didik. 
7) Data informasi yang terkumpul di diskusikan, di olah dan di tulis 
serta siap untuk dilaporkan. 
8) Sesudah siap untuk melaporkan, maka guru atau peserta didik 
memimpin pelaporan. Siswa yang lain memberi komentar atau saran 
dan dicatat oleh anggota kelompok yang sedang melaporkan. Guru 
kadang-kadang memberi saran apabila diskusi kurang lancar. 
9) Berdasarkan komentar atau saran maka kelompok mendiskusikan 
dan bersikap sepakat untuk menambah atau mengurangi dan 
menyempurnakan laporan. 
                                                 
12 Conny Semiawan, Pendekatan Ketrampilan………………………., 84 
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10) Suatu hal yang penting, bahwa guru harus membantu para peserta 
didik dalam memahami hubungan tema dengan bidang studi yang 
lain.13 
c. Tahap tindak lanjut 
Untuk memantapkan hasil kegiatan belajar yang baik untuk 
diterapkan adalah pameran. Pameran dapat berkisar antara pameran 
sederhana sampai pameran yang lebih luas. Materi pameran dapat 
menjadi sumber bagi pelajaran lainnya.14 
d. Tahap penilaian 
Kegiatan pada tahap terakhir pelaksanaan metode proyek adalah 
penilaian terhadap semua kegiatan yang telah dilakukan. Tujuan 
penilaian adalah dalam rangka untuk memperbaiki proses belajar- 
mengajar dengan metode proyek ini. Selain itu penilaian dimaksudkan 
untuk mengetahui apa yang telah dipelajari peserta didik dan apakah 
sikap- sikap dan keterampilan tertentuj telah dimiliki oleh peserta didik. 
 
Tujuan merupakan hal yang ingin dicapai oleh sekolah secara keseluruhan, 
meliputi tujuan domain kognitif, domain afektif, dan domain psikomotorik. Hal ini 
dicapai dalam rangka mewujudkan lulusan dalam satuan pendidikan sekolah yang 
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Tujuan pendidikan yang berkaitan dengan 
aspek (domain) pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan 
(psikomotor) disebut tujuan lembaga (institusional).15   
Adapun aspek (domain) Psychomotor, mencakup tujuh sub kawasan dari 
yang tingkatan terendah hingga tingkatan yang tertinggi. Ketujuh sub kawasan 
tersebut adalah: 
a. Perception atau persepsi. Yang dimaksud dengan persepsi di sini adalah 
penggunaan indera untuk memperoleh petunjuk kearah motorik. 
b. Set atau kesiapan. Sub kawasan ini meliputi mental set, physical dan emotional 
set. Pada kawasan ini, seseorang bersedia mengambil tindakan-tindakan 
berdasarkan persepsinya terhadap stimulus atau fenomena-fenomena yang 
berasal dari lingkungannya. 
c. Guided respon atau respon terpimpin. Pada sub kawasan respon terpimpin ini, 
seseorang mulai berada pada proses keterampilan yang lebih kompleks. Pada sub 
kawasan ini, seseorang terlibat dalam proses peniruan yang diperformansikan, 
selanjutnya mencoba menggunakan tanggapan dalam menangkap suatu motorik. 
d. Mechanism atau mekanisme. Pada sub kawasan ini, respon-respon yang telah 
dipelajari oleh seseorang telah berubah menjadi kebiasaan-kebiasaan dan 
gerakan-gerakan yang ditampilkan, dilakukan dengan penuh kepercayaan dan 
kemahiran. 
                                                 
13Subandijah, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum (Jakarta: Rajagravindo 
Persada, 1993), 139-140. 
14 Ibid, 140. 
15 Subandijah, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum (Jakarta: PT Raja Gravindo 
Persada, 1993), 4.  
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e. Complex overt respon atau respon nyata yang kompleks. Pada sub kawasan ini 
seseorang yang lagi belajar, melakukan gerakan dengan mudah disamping 
mempunyai control yang baik. Kadar motorik pada sub kawasan ini relative 
cukup tinggi. Sebab gerakan-gerakan pada sub kawasan ini relatif cepat, cermat 
termasuk pada hal-hal yang rumit dan tepat meskipun disertai dengan energi yang 
minimal. 
f. Adaptation atau penyesuaian. Yang dimaksud dengan penyesuian adalah sebuah 
keterampilan dimana seseorang dapat mengolah gerakan hingga sesuai dengan 
tuntutan kondisioanal dan situasional, termasuk yang problematic sekalipun. 
g. Origination atau penciptaan. Sub kawasan penciptaan ini termsuk paling 
tingkatannya dibandingkan dengan sub kawasan-sub kawasan sebelumnya, oleh 
karena unsur kreativitas sudah masuk disini. Performansi seseorang yang belajar 
pada sub kawasan ini umumnya ditandai dengan hal-hal yang serba baru, 
misalnya membuat pola-pola baru, merancang hal-hal baru.16 
Dalam pembahasan tentang materi PAI, ada beberapa istilah kunci yang 
seringkali digunakan secara rancu. Diantara istilah tersebut yang paling mendasar 
adalah Pendidikan Agama Islam (PAI), pendidikan Islam, dan pendidikan Keislaman. 
Kerancuan tersebut utamanya karena tidak jelasnya batasan yang diberikan pada 
masing-masing istilah sehingga pada suatu saat digunakan untuk mengacu pada 
makna yang sama, pada saat yang lain digunakan untuk mengacu pada makna yang 
berbeda, dan pada saat yang lain lagi digunakan secara “interchangeable”, saling 
dipertukarkan. Ketidakjelasan tersebut dikarenakan ketiganya secara mendasar 
memiliki tujuan akhir yang sama, yakni membentuk manusia muslim yang 
diidealkan.17   
Dalam proses belajar-mengajar disekolah saat ini, tipe hasil belajar kognitif 
lebih dominan jika dibandingkan dengan tipe hasil belajar bidang afektif dan 
piskomotorik. Sekalipun demikian tidak berarti bidang afektif dan psikomotorik 
diabaikan sehingga tak perlu dilakukan penilaian. Terutama pada bidang atau aspek 
psikomotorik yang selama ini lebih banyak mendapat porsi sedikit dalam proses 
belajar mengajar. 
Yang menjadi persoalan ialah bagaimana menjabarkan tipe hasil belajar 
tersebut sehingga jelas apa yang seharusnya dinilai. Utamanya tipe ranah 
psikomotorik berkenaan dengan keterampilan atau kemampuan bertindak setelah ia 
menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar ini sebenarnya tahap lanjutan 
dari hasil belajar afektif yang baru tampak dalam kecenderungan-kecenderungan 
untuk berperilaku. 
Maka dari itu, di era global seperti sekarang ini tidak hanya sebatas 
kemampuan kognitif saja yang dibutuhkan dalam bersaing mencetak anak didik yang 
berguna bagi masa depannya khususnya dan berguna bagi Negara umumnya. Kami 
mencoba mengkorelasikan ranah ini dengan materi PAI.  
                                                 
16 Ali Imron, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: PT Dunia Pustaka Jaya, 1996), 24-
25. 
17Chabib Thoha, dkk, Metodologi Pengajaran Agama (Semarang: Pustaka Pelajar 
Offset, 1999), 3. 
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Telah kita ketahui bersama bahwa Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak 
hanya terbatas pada ilmu-ilmu ke-Islaman semata, tetapi juga ilmu lain yang dapat 
membantu pencapaian keberagaman islam secara komprehensif. Hal ini berarti akan 
meliputi materi yang diantaranya, tercakup dalam bahasan ilmu-ilmu: Tauhid 
(Aqidah), Fiqh (Ibadah), Akhlaq, Studi Al-Qur’an dan Hadis, Bahasa Arab, dan 
Tarikh Islam. Dengan mempelajari materi yang tercakup dalam ilmu-ilmu tersebut, 
diharapkan keberagaman peserta didik, yang tercermin dalam dimensi-dimensinya, 
akan berkembang dan meningkat sesuai dengan yang diidealkan.18 
Dari beberapa pemaparan diatas, diperlukan upaya-upaya maksimal, dengan 
memanfaatkan sebaik-baiknya Proses Belajar Mengajar (PBM) dalam membentuk 
manusia yang insanul kamil serta untuk mencapai tiga domain yaitu domain kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. Salah satunya dengan menerapkan metode proyek dalam 
meningkatkan aspek psikomotorik pada materi PAI di Sekolah SMA Jati Agung 
Sidoarjo adalah salah satu lembaga pendidikan menengah Atas yang tetap konsisten 
dalam memperhatikan perkembangan siswa, terutama dalam aspek psikomotoriknya. 
Sehingga begitu anak didik keluar dari SMA Jati Agung untuk memasuki jenjang 
pendidikan selanjutnya yaitu Perguruan tinggi, anak didik dapat meningkatkan 
motoriknya dan mempunyai pondasi ke-Islaman yang kuat. 
Dari hal-hal di atas yang telah dijabarkan, maka hal yang menjadi rumusan 
masalah sebagai adalah (1) Bagaimana konsep metode proyek dalam meningkatkan 
aspek psikomotorik anak didik pada Pembelajaran PAI? (2) Bagaimana penerapan 
metode proyek dalam meningkatkan aspek psikomotorik anak didik pada  Pelajaran 
PAI di Sekola SMA Jati Agung Sidoarjo? (3) Apa kendala-kendala yang dihadapi 
SMA Jati Agung dalam melaksanakan Metode tersebut? 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep metode proyek dalam 
meningkatkan aspek psikomotorik anak didik pada pembelajaran PAI,  untuk 
mengetahui penerapan metode proyek dalam meningkatkan aspek psikomotorik anak 
didik pada Pembelajaran PAI di Sekolah SMA Jati Agung Sidoarjo dan untuk 
mengetahui kendala-kendala yang dihadapi SMA Jati Agung dalam menerapkan 
metode proyek dalam meningkatkan aspek psikomotorik anak didik pada 
Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif yang 
berlandaskan fenomenologis. Phenomenologis adalah fenomena-fenomena yang 
terjadi atau realita yang ada dilapangan penelitian, yang berkaitan dengan metode 
proyek dalam meningkatkan aspek psikomotorik anak didik pada PAI di SMA Jati 
Agung dan hasil belajar dalam domain psikomotorik. 
Menurut Bogdan dan Tylor yang dikutip oleh Lexy, penelitian kualitatif 
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis/lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.19 
Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data-data diperoleh.20 
Menurut Lefland dan Leflan, sumber data yang utama dalam penelitian kualitatif 
                                                 
18 Ibid, 20. 
19 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 1999), 3 
20 Suharsimi Arikumto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: 
Rineka Cipta, 1992), 102. 
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adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya seperti sumber data tertulis, foto dan 
statistic merupakan data tambahan sebagai pelengkap atau penunjang data utama.21 
Data utama diperoleh dari informan, yakni orang-orang yang terlibat 
langsung dalam kegitan yang menjadi fokus penelitian, maupun yang mengetahui 
atau memiliki otoritas terkait dengan kegiatan tersebut. Data utama adalah kepala 
sekolah, pendidik atau guru dan orang tua anak didik. Sedangkan data pendukung 
adalah orang yang merasakan langsung terhadap proses pembelajaran yang ada di 
SMA Jati Agung Sidoarjo, seperti: anak didik dan karyawan. 
 
Setelah data-data tersebut disajikan, selanjutnya akan dianalisis dengan 
teknik analisis yang sudah dianalisis, prosedur analisis data yang digunakan dalam 
penelitian adalah analisis data kualitatif deskriptif. Untuk jelasnya dapat dilihat pada 
analisis uraian sebagai berikut: 
 
Penerapan metode proyek pada Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Jati 
Agung Sidoarjo. 
Secara keseluruhan penerapan metode proyak pada PAI di SMA Jati Agung 
sudah terlaksana dengan baik, meskipun masih banyak kendala dalam penerapannya. 
Sudah kita bahas sebelumnya bahwa metode proyek yang dilaksanakan di lembaga 
ini tidak semua tipe metode proyek yang telah dijelaskan oleh Kilpatrich pada 
pembahasan kajian teori. Akan tetapi, metode proyek yang diterapkan di SMA Jati 
Agung ini hanya 2 (dua) yaitu, metode proyek masalah dan metode proyak latihan 
atau proyek belajar khusus. 
Proyek ini berbentuk BTQ (Baca Tulis Al Qur’an) yang baru dilaksanakan 
tahun kemarin. Dalam pelaksanaanya proyek ini cukup baik dalam meningkatkan 
kreativitas siswa dan mengembangkan aspek psikomotorik siswa. Hal ini dapat kita 
lihat pada tabel II dalam Daftar nilai PAI dan BTQ SMA Jati Agung Sidoarjo selama 
satu semester. Dari 21 siswa kelas 11 SMA Jati Agung . Dari 21 siswa yang 
mendapatkan nilai rata-rata 75 berjumlah 2 orang, sedangkan siswa yang 
mendapatkan nilai rata-rata 80 – 89 berjumlah 19 orang. Bahkan ada yang 
mendapatkan nilai rata-rata 90 yaitu berjumlah 5 orang.  
Ini membuktikan bahwa metode ini yang di konsep dalam bentuk BTQ cukup 
memberikan sinyal yang baik dalam mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Bahkan tidak ada anak didik yang mendapatkan nilai dibawah 75. 
Memang hal ini bukan menjadi jaminan bagi anak didik untuk mrnunjukkan 
sepenuhnya bahwa metode proyek ini sangat baik, apabila diterapkan di SMA Jati 
Agung Sidoarjo.  
Sesuai dengan apa yang kami sampaikan pada bab sebelumnya, tidak semua 
metode pengajaran itu memberikan dampak yang positif. Paling tidak ada beberapa 
kendala-kendala yang dihadapi dalam menerapkan metode pembelajaran tersebut. 
Akan tetapi, melihat metode proyak yang dikonsep dalam bentuk BTQ ini masih baru. 
Tentunya hal ini merupakan tahap awal yang sangat baik, apabila diterapkan pada 
materi Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Proese Belajar Mengajar (PBM).   
                                                 
21 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 
1996), 112.  
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Bentuk aspek Psikomotorik pada Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Jati 
Agung Sidoarjo. 
Dalam penyajian data seblumnya, sudah dijelaskan bentuk-bentuk aspek 
psikomotorik pada PAI yang telah dilaksanakan oleh SMA Jati Agung antara lain: 
a. Membaca alqur’an dengan baik 
b. Menulis arab dengan baik 
c. Memasang lafadz-lafadz al qur’an dengan tepat.   
Membaca alqur’an merupakan kegiatan ibadah yang seharusnya dilakukan 
oleh orang muslim. Maka dari itu belajar membaca al qur’an harus ditanamkan senak 
dini. Bahkan harus ditanamkan sejak dini yaitu sejak masih Taman Kanak-kanak 
(TK).  
Dalam hal ini, SMA Jati Agung sudah berbuat baik dengan mengadakan 
kegiatan BTQ untuk meningkatkan keterampilan membaca al qur’an dan seni menulis 
arab. Jika kita lihat dari hasil anak didik kelas 11 dari tabel IX tentang hasil belajar 
BTQ. Dari jumlah siswa 21 yang mendapatkan nilai rata-rata B berjumlah 2 siswa. 
Sedangkan siswa yang mendapatkan nilai rata-rata A berjumlah 19 siswa.  
Hal ini membuktikan bahwa metode ini memberikan nilai positif dalam 
meningkatkan 3 (tiga) aspek yang harus dicapai dalam Proses Belajar Mengajar 
(PBM), terutama aspek psikomotorik yang selama ini kurang mendapatkan perhatian 
dari para guru.  
Penerapan metode proyek dalam meningkatkan aspek psikomotorik anak didik 
pada PAI di SMA Jati Agung. 
Berdasarkan wawancara dengan guru agama SMA Jati Agung, mengatakan 
bahwa tidak hanya metode proyek saja yang diterapakan dalam Proses Belajar 
Mengajar (PBM). Melainkan banyak macam metode yang ditrapkan di lembaga ini. 
Termasuk metode klasik ceramah juga diterapkan dilembaga ini, karena menurut 
guru yang bersnagkutan metode ini sangat relevan, apabila diterapkan dalam mata 
pelajaran PAI mengingat kemampuan anak didik masih dasar dalam bidang agama. 
Apalagi setiap anak didik berbeda kemampuannya dalam memahami bidang agama 
teruatama dalam hal membaca alqur’an.22  
Contoh konkrit yang kami lihat dalam PBM, kebetulan pada hari itu sub 
pokok bahsannya adalah siswa memahami bacaan qalqalah yang dibagi dua yaitu 
qalqalah kubro da qalqalah sughro. Ketika siswa disuruh membaca, mereka rata-rata 
masih banyak yang kurang baik dalam memahami hokum bacaan Alquran.  
Selain itu, bisa kita lihat dalam satu minggu berapa kali pelajaran agama 
dilaksanakan. Jika dibandingkan dengan materi yang lain seperti matematika, fisika, 
biologi, bahasa Indonesia, dan lain-lain. Kami rasa sangat jauh perbandingannya. 
Agama yang mendapatkan jatah dua jam dalam satu minggu cukup menyulitkan bagi 
guru agama untuk menerapkan beberapa metode yang mungkin cukup relevan jika 
diterapkan pada matei Pendidikan Agama Islam (PAI). Karena keterbatasan waktu 
yang ditentukan oleh lembaga pendidikan, maka guru agama harus pintar-pintar 
untuk membagi waktu dalam menerapkan metode pembelajaran yang ingin 
diterapkan. 
                                                 
22 Ibnu Abbas, S.Pd, wawancara pribad, guru Agama, 02 juni 2019. 
56 J U R N A L  T A R B A W I  S T A I  A L  F I T H R A H    
 
Salah satu metode yang diterapkan di SMA Jati Agung yaitu metode proyek 
dalam bentuk proyek latihan atau belajar khusus yang dikonsep dalam kegiatan BTQ 
atau disebut juga Baca Tulis Al Quran, dan proyek masalah.  
a. Proyek latihan atau belajar khusus. 
Dalam pembahasan sebelumnya tentang penyajian data. Dijelaskan 
tentang kegiatan Baca Tulis Al Quran (BTQ) yang dilaksanakan SMA Jati 
Agung. Jika kita melihat hasil nilai rata-rata siswa tahun 2016-2017, 
menyimpulkan bahwa kurang lebih 65 % siswa mendapatkan nilai A atau sangat 
baik dan selebihnya mendapatkan nilai B atau baik. Maka dalam pelaksanaannya 
jelas sekali, bahwa kegiatan sangat berguna bagi perkembangan anak didik 
teruatama dalam ranah, aspek atau kemampuan (domain) psikomotorik yaitu 
membaca Al Quran yang baik dan menulis arab yang baik. 
Selain itu tujuannya adalah siswa bisa membaca dan menulis dengan 
baik. Hal ini juga sebagai persiapan bagi siswa kelas 11 dalam menghadapi mata 
pelajaran kelas 12 serta ujian praktek agama. Sebenarnya dalam kegiatan ini tidak 
hanya dilakukan dalam kegiatan membaca dan menulis saja, akan tetapi sering 
juga diselingi dengan menghafalkan doa sehari-hari seperti, doa makan, doa 
sesudah makan, doa sebelum dan sesudah tidur, doa belajar dan sesudah belajar, 
dan lain-lain. 
Hal ini dilakukan agar anak didik terbiasa dengan kegiatan keagamaan, 
sehingga mereka suka dan senang melakukan kegiatan keagamaan seperti, shalat 
lima waktu, membaca al qur’an setelah shalat lima waktu, berdo’a sebelum 
melakukan kegiatan. Sebagaimana firman Allah Q.S Al A’raf : 55 “ Berdoalah 
kepada tuhanmu, penuh rasa rendah diri kepada – Nya dan dengan suara pelan 
(lembut), sebab Allah tidak senang kepada mereka yang keterlaluan. (Q. S Al 
A’raf; 55)23  
b. Proyek masalah. 
Berbeda dengan proyek sebelumnya yang dikonsep dengan sebuah 
kegiatan yang dilakukan diwaktu dan jam sudah ditentukan. Metode ini 
sebenarnya hamper sama dengan metode pemberian tugas, misalnya guru 
memberikan masalah yang dikorelasikan dengan kehidupan sehari-hari anak 
didik. Misalnya, carilah jadwal shalat seumur hidup?. Siswa di suruh membentuk 
kelompok dan dalam setiap kelompok beranggotakan minimal 3 atau 5 orang 
menginagat beban tugas yang diberikan oleh guru. 
Dalam hal ini sebenarnya siswa lebih diajak unjuk berpikir dan 
mengembangkan aspek pengetahuannya (kognitif). Paling tidak dengan hal ini 
siswa diajarkan untuk saling bekerja sama dalam kelompok dan bertanggung 
jawab terhadap tugas yang harus diselesaikan oleh mereka. 
Sekalipun metode seperti ini sering kali membuat siswa bosan, karena 
bagi mereka menambah beban mereka dalam kegiatan sehari-hari mereka. Akan 
tetapi hal seperti haruslah dilaksanakan untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan siswa dan menjadi evaluasi guru dalam mengembangkan potensi da 
minat belajar siswa. 
                                                 
23 Abu H. F. Ramadlan BA, Tarjamah Durratun Nasihin (Surabaya: Mahkota, 1987), 
272. 
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Bagi siswa sendiri metode ini dapt diterima diterima dengan baik. Mereka 
mengikuti apa yang diperintahkan oleh guru agama mereka, ketika dalam Proses 
Belaja Mengajar (PBM). Akan tetapi, dalam kegiatan sehari-hari dirumah 
kadang-kadang mereka menerapkannya dan kadang-kadang tidak seperti: 
membaca Al Quran, berdoa, dan bahkan shalat wajib.24 
Konklusinya bahwa metode proyek ini cukup relevan apabila diterapkan 
pada materi Pendidikan Agama Islam (PAI) dan dalam meningkatkan aspek 
psikomotorik anak didik. Sekalipun ada beberapa kendala-kendala yang harus 
dibenahi lagi dalam menerapkan metode ini. Adapun kendala-kendala akan 
dijelaskan setelah pembahasan ini. 
Kendala-kendala yang dihadapi SMA Jati Agung dalam menerapkan metode 
proyek dalam meningkatkan aspek psikomotoeik anak didik pada PAI 
Dalam kegiatan belajar mengajar (KBM), seorang guru pastilah 
mengharapkan bahwa Proses Belajar Mengajar (PBM) berjalan dengan efektif dan 
efisien. Akan tetapi dalam penerapannya dengan menggunakan beberapa metode 
pembelajaran, sering kali seorang guru menemukan kendala utnuk mencapai 
pembelajaran yang efektif dan efisien. Salah satunya kendala yang dihadapi guru 
agama SMA Jati Agung dalam menerapkan metode proyek dalam meningkatkan 
aspek psikomotorik anak didik pada PAI. Adapaun kendala-kendala yang dihadapi 
antara lain: 
a. Minimnya jam pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), sehingga membuat 
guru agama SMA Jati Agung sulit menerapkan metode proyek ini dalam Proses 
Belajar Mengajar (PBM) pada PAI. Karena waktu yang dibutuhkan untuk metode 
ini tidak hanya satu atau dua jam dalam satu minggu. Tentunya telah kita ketahui 
bersama bahwa waktu untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam hanya dua 
jam dalam satu minggu. 
b. Kurang antusiasme siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI). Sehungga hal ini membuat guru agama sedikit lambat dalam menerapkan 
metode pembelajaran pada Pendidikan Agama Islam (PAI), terutama metode 
proyek dalam menigkatkan aspek psikomotorik anak didik.   
c. Tidak meratanya kemampuan anak didik dalam Pendidikan Agama Islam. 
Sehingga guru agama tidak harus memilih metode proyek dan lebih memilih 
metode yang relevan dalam Proses Belajar Mengajar (PBM) terhadap anak didik. 
Kesimpulan 
Dalam mengambil simpulan ini, penulis mengacu pada rumusan masalah dan 
hasil penelitian yakni penyajian dan analisis data. Dari hasil penyajian dan analisis 
data penulis menyimpulkan bahwa:    
1. Metode proyek dalam meningkatkan aspek psikomotorik anak didik berangkat 
dari gagasan Jhon Dewey tentang metode pemecahan masalah dan dikembangkan 
oleh Kilpatrick dalam bentuk metode proyek dan dibagi menjadi 4 (empat) tipe 
antara lain: metode proyek konstruksi atau kreatif, proyek apresiasi atau hiburan, 
proyek masalah, dan proyek latihan atau belajar khusus. Metode ini dipakai 
dalam latihan kerja tangan pada awal 1920, dan menunjuk pada setiap masalah 
                                                 
24 Achmad kelaS 11 dan Savira kelas 12, wawancara pribadi, siswa SMA Jati Agung 
Sidoarjo, 01 juni 2019. 
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praksis yang melibatkan penggunaan fisik untuk menghasilkan suatu produk. 
Sehingga metode ini sangat relevan apabila diterapkan dalam meningkatkan 
aspek psikomotorik anak didik, khususnya pada Pendidikan Agama Islam (PAI) 
sebagaimna yang diterapkan oleh SMA Jati Agung dalam bentuk BTQ (Baca 
Tulis Al Qur’an). Selain itu,  
2. Penerapan metode proyek di SMA Jati Agung terdiri dari proyek masalah dan 
proyek latihan atau belajar khusus. Adapun metode proyek masalah dibedakan 
berdasarkan pelaksanaannya yaitu, metode proyek masalah yang dilaksanakan di 
sekolah dan di luar sekolah. Sedangkan metode proyek latihan atau belajar 
khusus dikonsep dalam kegiatan Baca Tulis Al Quran (BTQ). Adapun kendala-
kendala yang dihadapi SMA Jati Agung Sidoarjo dalam menerapakan metode 
Proyek dalam meningkatkan aspek psikomotorik anak didik pada PAI antara lain: 
kurang antusiasnya siswa terhadap Pendidikan Agama Islam, minimnya jam 
pelajaran PAI, tidak meratanya kemampuan siswa terhadap PAI. 
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